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Knowledge Overview WUS (Female Age Fertile) In Preventing Bacterial Vaginosis 
(BV) 
(Study in Work Area of  Dampit Community Health Centre Malang Regency) 
 
Ika Fitrianingsih1, Ririn Harini2, Indah Dwi Pratiwi3 
 
Background: Bacterial vaginosis (BV) is an imbalanced condition of the vaginal 
ecosystem, ie a decrease in the number of Lactobacillus followed by an increase in 
Gardnerella vaginalis and other anaerobic bacteria that can provide serious 
complications in women of childbearing age at increased risk of infection with the 
human immunodeficiency virus ) as well as other sexually transmitted infections. 
Less knowledge about Bacterial vaginosis (BV) and its prevention can lead to high rates 
of Bacterial vaginosis (BV) events. For that needed a good information exposure so that 
knowledge of women of childbearing age (WUS) about Bacterial vaginosis (BV) can 
improve the pattern of life and better knowledge. It is necessary for good 
information exposure to the knowledge of women of childbearing age (WUS) about 
Bacterial vaginosis (BV) can improve the pattern of life and knowledge for the better. 
The purpose of this study is to know the description of knowledge of women of 
childbearing age (WUS) in the work area Dampit Community Health Centre Malang 
Regency. 
 
Method : This study uses descriptive observational method, using cross sectional 
approach and using total sampling technique. The data was collected by questioner 
or questionnaire technique with the research object of Women Age Fertile (WUS) 
who came to Poli KIA Dampit Community Health Centre Malang Regency. 
 
Result: Obtained the calculation that the average knowledge of respondents is 7.87 
from 30 respondents, respondents who have less knowledge about Bacterial 
vaginosis (BV) as many as 15 people (50%), respondents with enough knowledge as 
many as 12 people (40%) and respondents with good knowledge as much as 3 people 
(10%). 
 
Conclusion : From the results of the study found that the description of knowledge 
of women of childbearing age in prevention of Bacterial vaginosis (BV) in the working 
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Gambaran Pengetahuan WUS (Wanita Usia Subur) Dalam Mencegah 
Bacterial Vaginosis (BV)  
(Study di Wilayah Kerja Puskesmas Dampit Kabupaten Malang) 
 
Ika Fitrianingsih1, Ririn Harini2, Indah Dwi Pratiwi3 
Latar Belakang :  Bacterial vaginosis (BV) merupakan kondisi ketidak seimbangan dari 
ekosistem vagina, yaitu menurunnya jumlah Lactobacillus yang diikuti dengan 
peningkatan jumlah Gardnerella vaginalis dan kuman anaerob lainnya yang dapat 
memberikan komplikasi yang serius pada wanita usia subur terhadap peningkatan 
risiko terinfeksi human immunodeficiency virus (HIV) maupun infeksi penyakit kelamin 
lainnya. Pengetahuan yang kurang tentang Bacterial vaginosis (BV) dan pencegahannya 
dapat menyebabkan tingginya angka kejadian Bacterial vaginosis (BV). Untuk itu 
diperlukan paparan informasi yang baik agar pengetahuan wanita usia subur (WUS) 
tentang Bacterial vaginosis (BV) dapat memperbaiki pola hidup dan pengetahuan 
menjadi lebih baik. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran 
pengetahuan wanita usia subur (WUS) di Wilayah kerja Puskesmas Dampit 
kabupaten Malang. 
Metode : Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif observasional, dengan 
menggunakan pendekatan cross sectional dan tekni sampling yang digunakan adalah total 
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik questioner atau angket dengan 
objek penelitian Wanita Usia Subur (WUS) yang datang ke Poli KIA Puskesmas 
Dampit Kabupaten Malang. 
Hasil : Diperoleh perhitungan bahwa rata-rata pengetahuan responden adalah 
sebesar 7,87 dari 30 responden, responden yang mempunyai pengetahuan kurang 
tentang  Bacterial vaginosis (BV) sebanyak 15 orang (50%), responden dengan 
pengetahuan cukup sebanyak 12 orang ( 40%) dan responden dengan pengetahuan 
baik sebanyak  3 orang (10%). 
Kesimpulan : Dari hasil penelitian ditemukan bahwa deskripsi pengetahuan wanita 
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